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JAKARTA,  Rabu, 06 Januari 2016. Direktur Utama PD Dharma Jaya, Marina Ratna Dwi
Kusumajati, menyebut daging sapi lokal hanya mampu menambal 16,9 persen dari kebutuhan
nasional. Selebihnya, ketersediaan daging sapi di pasar didominasi barang impor dan ilegal.

  

"Fakta ini memprihatinkan, perlu ada pembenahan mendasar dalam mengatur ketersediaan
sapi nasional, dimulai dari menghitung pasokan dan kebutuhan secara jujur," kata dia dalam
FGD Bincang-Bincang Agribisnis, Selasa (5/1).

Sehingga pengadaan kapal ternak Camara Nusantara I, dinilai pelaku usaha sangat baik untuk
memperlancar distribusi sapi dari sentra produksi ke daerah konsumen. Namun,
keberadaannya belum terlalu penting, bahkan mubazir karena populasi sapi lokal belum
memadai.

"Keberadaannya belum penting karena memang ketersediaan sapi lokal masih sedikit," kata
Marina Ratna Dwi Kusumajati. Perusahaannya secara rutin dan konsisten mendatangkan sapi
dari Nusa Tenggara Timur (NTT) sebanyak tujuh kontainer, dengan satu kontainer berisi sapi
seberat 15 ton atau 700 ekor sapi.

Keberadaan kapal, lanjut dia, akan percuma jika ketersediaan sapi lokal kosong di sentra
produksi. Oleh karena itu, yang terpenting adalah bersungguh-sungguh memperbanyak sapi
lokal dan menguatkan peternak.

Seperti diketahui, pemerintah mendatangkan 353 sapi dari NTT ke Pelabuhan Tanjung Priok
Jakarta secara perdana dengan kapal ternak KM Camara Nusantara I, Ahad (11/12). Sapi-sapi
yang diangkut yakni jenis sapi bali jantan yang memiliki rata-rata bobot hidup 250-350 kilogram.
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